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ABSTRAK

Percobaan lapangan tentang pengaruh macam pupuk kandang dan jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil serta umur panen tanaman jagung manis
(Zea mays saccharata Sturt)) telah dilaksanakan di kebun milik pribadi petani di
Jl. Inigasi Cupak Tangah, Padang dari bulan November 2009 — Februari 2010,
Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi jenis pupuk kandang dan
jarak tanam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Jagung manis
Serla umur panen yang tepat sesuai kadar gula yang optimal dengan menggunakan
metode “satuan panas”.

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Masing —masing fakor terdiri dari 3 perlakuan
vaitu Faktor A terdiri dari pukan kotoran sapi, pukan kotoran kambing. dan pukan
kotoran ayam, dan Faktor B terdiri dari jarak tanam 30 x 70 cm, jarak tanam 25 x
80 cm, jarak tanam 40 x 50 cm, yang diulang 3 kali schingga diperoleh 27 satuan
percobaan. Data dianalisis dengan uji F taraf nyata 5 %. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa tidak terilihat interaksi macam pupuk kandang dan jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis, tidak adanya
pengaruh jarak tanam, namun terlihat adanya pengaruh jenis pupuk kandang, vang
terbaik adalah pupuk kandang ayam. Persentase kadar gula tertinggi diperoleh
pada hasil panen dengan satuan panas 1224 vang menggunakan perlakuan pupuk
kandang kambing dengan jarak tanam 40 x 50 ¢m.
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I. PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain pandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di
Amerika Tengah dan Selatan, jagung juga menjadi alternatif sumber pangan di
Amerika Serikat. Penduduk beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Madura
dan Nusa Tenggara) juga menggunakan jagung sebagai pangan pokok. Selain
sebagal sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak, diambil
minyaknya, dibuat tepung, dan bahan baku industri.

Jagung manis merupakan jenis jagung yang belum lama dikenal dan baru
dikembangkan di Indonesia. Jagung manis semakin populer dan banyak
dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan jagung biasa.
Selain itu, umur produksinya lebih singkat (genjah), sehingga sangat
menguntungkan untuk diusahakan.

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturf) atau yang lebih dikenal dengan
nama sweet corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980,
diusahakan secara komersial dalam skala kecil untuk memenuhi kebutuhan hotel
dan restoran. Sejalan dengan berkembangnya toko-toko swalayan dan
meningkatnya daya beli masyarakat, meningkat pula permintaan akan jagung
manis. Jagung manis dapat tumbuh pada daerah beriklim sedang sampai beriklim
tropik.

Permintaan pasar terhadap jagung manis akhir-akhir ini terus meningkat,
kondisi ini diharapkan dapat merangsang petani untuk mengembangkan usaha tani
Jagung manisnya schingga peningkatan permintaan pasar dapat terpenuhi. Agar
diperoleh hasil yang optimal, selain diperlukan cara budidaya yang tepat termasuk
pemilihan benih ungeul yang berkualitas, pemupukan yang tepat serta perawatan
yang intensif faktor yang penting selanjutnya adalah panen dan pasca panen.
Panen merupakan salah satu faktor paling penting dalam penentuan kualitas
jagung manis terutama dalam kemampuan mempertahankan rasa manisnya
ditempat penyimpanan.

Di Indonesia pertanaman jagung manis pengembangannyva masih lerbatas

pada petani-petani  bermodal kuat yang mampu menerapkan teknik budidaya
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secara intensif. Keterbatasan ini disebabkan oleh harpa benih yang relatif mahal,
kebutuhan pengairan dan pemeliharaan yang intensif, ketahanan terhadap hama
dan penyakit yang masih rendah dan kebutuhan pupuk yang cukup tinggi. Di
samping itu juga karena kurangnya informasi dan pengetahuan petani mengenai
budidaya jagung manis serta masih sulitnya pemasaran.

Hasil jagung manis di Indonesia per hektarnya masih rendah, rata-rata 2,89
ton tongkol basah per hektar (Trubus, 1992), sedangkan hasil jagung manis di
lembah Lockyer Australia dapat mencapai 7-10 ton tongkol basah per hektar
(Lubach, 1980). Dengan masih rendahnya hasil jagung manis maka perlu adanya
usaha untuk meningkatkan produksi dengan pengaturan jarak tanam serta
pemakaian pupuk kandang sebagai sumber hara,

Pemberian pupuk kandang dan pengaturan jarak tanam merupakan suatu
alternatif yang perlu dipertimbangkan dalam usaha meningkatkan hasil jagung
manis, sehingga perlu diketahui secara pasti peranan masing-masing. Penambahan
pupuk kandang akan mampu memperbaiki struktur tanah, membuat agregat tanah
dan aerasi baik sehingga mampu mengoptimalkan ketersediaan dan keseimbangan
daur hara yang hilang, selain itu harga pupuk kandang juga relatif murah.
Pengaturan jarak tanam yang optimal pada tanaman jagung manis akan
berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara yang ada pada pupuk kandang, jika
unsur hara yang berasal dari pupuk kandang cukup maka pertumbuhan tanaman
Jagung manis akan baik juga metabolisme dan fotosintesis yang berhubungan
dengan gula juga meningkat.

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar dari alam dengan
Jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami. Pupuk organik
bermanfaat untuk memperbaiki kesuburan tanah. Penggunaan pupuk organik juga
tidak meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi manusia.

Berdasarkan bahan dasarnya dikenal ada beberapa jenis pupuk organik, dan
jenis yang sering digunakan dalanrpertanian adalah pupuk kandang dan pupuk
kompos. Pupuk kandang merupakan pupuk organik hasil fermentasi kotoran padat
dan cair {urine) ternak seperti sapi, kambing, ayam, kuda , dan burung.

Pupuk kandang merupakan hasil samping yang cukup penting, terdiri dari

kotoran padat dan cair dari hewan temnak yang bercampur sisa makanan, dapat




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil percobaan vang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

I. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan jenis pupuk kandang
dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

2. Perlakuan berbagai jarak tanam tidak memberikan pengaruh vang nvata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

3. Pemberian pupuk kandang memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis. Pemberian pupuk kandang ayam
memperlihatkan pengaruh yang baik terhadap lebar daun, panjang tongkol
berkelobot. berat tongkol berkelobot, lingkaran tongkol, panjang tongkol
berisi, muncul bunga jantan dan betina. serta umur panen.

4. Persentase kadar gula tertinggi diperolch pada hasil panen dengan satuan
panas 1224 dengan pemberian pupuk kandang kambing pada jarak tanam

40 x 50 cm.

5.2. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  diatas,  disarankan  untuk mendapatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis vang batk dilanjutkan melakukan
penelitian serupa dengan memperbanvak kombinasi vang berbeda antara

takaran/dosis pupuk kandang dengan jarak tanam yang berbeda, schingga

pengaruh pupuk kandang dan jarak tanam lebih terlihat.
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